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ABTRACT

Background: Blood glucose testing is one of the crucial laboratory tests in the
diagnosis and monitoring of diabetes mellitus. However, the results of glucose level
examination can be affected by the type of specimen tube used, especially due to the
glycolysis process that occurs in blood samples that are not processed immediately.

Objective: This study aims to determine the difference in blood glucose levels
between samples collected using Serum Separator Tube (SST) tubes that are allowed
to stand for 40 minutes before centrifugation and Sodium Flouride (NaF) tubes that
are immediately examined.

Methods: This type of research is analytic observational with cross-sectional design.
A total of 30 student respondents from Poltekkes Kemenkes Yogyakarta became
research subjects. Measurement of glucose levels was carried out using the GOD-
PAP colorimetric enzymatic method and analyzed using the Paired T-test.

Results: The mean blood glucose level in NaF tube was 103.73 mg/dL, while in SST
tube was 103.33 mg/dL. Statistical test results showed a significance value of 0.090
(p> 0.05), which means there is no statistically significant difference. The relative
bias percentage of 0.40% is still within the clinical tolerance limit based on CLIA
standards (x8%).

Conclusion: There is no statistically or clinically significant difference between
blood glucose levels examined using NaF tubes and SST tubes. Both can be used for
blood glucose testing if pre-analytic procedures are carried out properly.

Keywords: Blood glucose, SST tube, NaF tube, glycolysis, GOD-PAP method
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ABSTRAK

Latar Belakang: Pemeriksaan glukosa darah merupakan salah satu uji laboratorium
yang krusial dalam diagnosis dan pemantauan diabetes melitus. Namun, hasil
pemeriksaan kadar glukosa dapat dipengaruhi oleh jenis tabung spesimen yang
digunakan, terutama akibat proses glikolisis yang terjadi pada sampel darah yang
tidak segera diproses.

Tujuan:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar glukosa darah
antara sampel yang dikumpulkan menggunakan tabung Serum Separator Tube (SST)
yang didiamkan selama 40 menit sebelum disentrifugasi dan tabung Natrium Flourida
(NaF) yang segera diperiksa.

Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross-
sectional. Sebanyak 30 responden mahasiswa dari Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
menjadi subjek penelitian. Pengukuran kadar glukosa dilakukan menggunakan
metode enzimatik kolorimetri GOD-PAP dan dianalisis menggunakan uji Paired T-
test.

Hasil: Rerata kadar glukosa darah pada tabung NaF adalah 103,73 mg/dL, sedangkan
pada tabung SST adalah 103,33 mg/dL. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,090 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan
secara statistik. Persentase bias relatif sebesar 0,40% masih berada dalam batas
toleransi klinis berdasarkan standar CLIA (£8%).

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik maupun klinis
antara kadar glukosa darah yang diperiksa menggunakan tabung NaF dan tabung
SST. Keduanya dapat digunakan untuk pemeriksaan glukosa darah apabila prosedur
pra-analitik dijalankan dengan baik.

Kata Kunci: Glukosa darah, tabung SST, tabung NaF, glikolisis, metode GOD-PAP
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